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ANALISIS JURNAL

 

 
• Pendahuluan  
 
Indonesia mengalami perubahan sistem politik dari Orde Lama ke Orde Baru, yang ditandai dengan sentralisasi kekuasaan oleh Soeharto. Namun, kebijakan otoriter ini justru memicu ketidakpuasan, hingga akhirnya Orde Baru tumbang dalam Reformasi 1998.  
Era Reformasi membawa desentralisasi dan kebebasan politik, tetapi tanpa landasan yang jelas, sehingga muncul konflik sosial, anarkisme, dan politik identitas yang mengancam stabilitas nasional. Hingga kini, Indonesia belum memiliki strategi kebudayaan nasional yang efektif untuk menjaga persatuan dan mengelola keberagaman. 
 
•  Identitas dan Integrasi Nasional 
 
Identitas nasional awalnya ditandai dengan simbol fisik seperti bendera dan bahasa, tetapi kini berkembang dipengaruhi oleh sosial, budaya, dan kepentingan individu. Media massa, terutama televisi, membentuk pola pikir masyarakat dan mempercepat perubahan budaya. Integrasi nasional tercapai jika ada kesamaan bahasa, budaya, atau tujuan bersama, seperti perkembangan bahasa Indonesia dan solidaritas antar kelompok dalam menghadapi kebijakan tertentu. Kesadaran akan pluralisme dan nasionalisme penting untuk menjaga persatuan di tengah keberagaman. 

 
• Intergrasi Nasional Versus Otonomi Daerah  

Integrasi nasional bertujuan menyatukan bangsa di tengah perbedaan kepentingan. Indonesia yang kaya akan keberagaman suku, budaya, dan bahasa seharusnya menjadikan perbedaan sebagai kekuatan, bukan pemicu konflik. Namun, realitanya etnosentrisme, politik identitas, dan fanatisme kelompok semakin menguat, menciptakan kesenjangan di masyarakat. Otonomi daerah yang seharusnya memberi kebebasan justru sering memperkuat ego kedaerahan, seperti sistem pendidikan dan birokrasi yang lebih berpihak pada kepentingan lokal dibandingkan nasional. Jika terus dibiarkan, hal ini bisa menghambat persatuan bangsa.  
 
Karena itu, strategi kebudayaan nasional sangat penting untuk mengelola keberagaman agar tetap harmonis tanpa menghilangkan identitas daerah. Dengan pendekatan yang tepat, integrasi nasional bisa menjadi solusi untuk menjaga kesatuan Indonesia dalam kompleksitas budaya yang ada. 
 
 
• Penutup  
 
Integrasi nasional jadi solusi utama buat mengatasi berbagai konflik di Indonesia, seperti konflik etnis, agama, daerah, hingga politik. Sebenarnya, konflik ini bisa dicegah kalau masyarakat sadar bahwa keberagaman adalah hal yang wajar dan harus diterima. Sayangnya, otonomi daerah yang seharusnya membawa kemajuan justru sering bikin masyarakat lebih fokus pada kepentingan kelompoknya sendiri, bukannya persatuan nasional. Integrasi nasional baru bisa tercapai kalau orang-orang mau melepas ego dan identitas sempit mereka demi kepentingan yang lebih besar, yaitu kesatuan bangsa.
